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ABSTRACT 

The problem in this study is that the listening and memory abilities of early childhood 
students are still relatively low. This is caused by the learning activities conducted by 
teachers, which still rely on manual teaching materials, picture books, and storytelling. 
In addition, educational and interactive learning methods have not yet been applied, 
causing children to become bored and less focused on the learning material. The 
purpose of this study is to describe the improvement in learning at TK Ade Irma 
Suryani School through the use of audio (sound) and visual (image) media. The 
method used in this study is classroom action research (CAR), which was carried out 
in two cycles. Each cycle consisted of four stages: planning, implementation, 
observation, and reflection. The subjects of this study were 15 children from TK Ade 
Irma Suryani School. Observation sheets were used to collect the necessary data. The 
results of this study show that the use of audio-visual media in early childhood learning 
can improve listening and memory skills, especially at TK Ade Irma Suryani School. 
Through the use of audio-visual media, children became more focused and active 
during learning activities. Moreover, they were more motivated and enthusiastic in 
participating in the lessons. Therefore, it can be concluded that the use of audio-visual 
media is more effective in enhancing the listening and memory skills of early childhood 
students. 
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ABSTRAK 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah kemampuan mendengarkan dan daya ingat 
siswa TK Ade Irma Suryani masih relatif rendah. Hal ini disebabkan oleh kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru, yang masih mengandalkan bahan ajar 
manual, buku bergambar, dan mendongeng. Selain itu, metode pembelajaran edukatif 
dan interaktif belum diterapkan, sehingga anak-anak menjadi bosan dan kurang fokus 
pada materi pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
peningkatan pembelajaran di TK Ade Irma Suryani melalui penggunaan media audio 
(suara) dan visual (gambar). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas (CAR), yang dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri 
dari empat tahap: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek 
penelitian ini adalah 15 anak dari TK Ade Irma Suryani. Lembar observasi digunakan 
untuk mengumpulkan data yang diperlukan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
penggunaan media audio-visual dalam pembelajaran anak usia dini dapat 
meningkatkan kemampuan mendengarkan dan daya ingat, khususnya di TK Ade Irma 
Suryani. Melalui penggunaan media audio-visual, anak-anak menjadi lebih fokus dan 
aktif selama kegiatan pembelajaran. Selain itu, mereka lebih termotivasi dan antusias 
dalam berpartisipasi dalam pelajaran. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
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penggunaan media audio-visual lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan 
mendengarkan dan daya ingat siswa usia dini. 

Kata kunci: Media audio-visual, mendengarkan, daya ingat 

A.PENDAHULUAN 
Anak menggunakan seluruh 

tubuhnya sebagai alat untuk 

belajar,dan secara energi mencari cara 

untuk menghasilkan potensi 

maksimum, tugas guru adalah 

bagaimana menyediakan lingkungan 

yang memungkinkan anak memperoleh 

pengalaman fisik, sosial, dan mampu 

merefleksikannya. Anak belajar dengan 

gaya yang berbeda. Ada tipe gaya 

belajar yaitu tipe visual, tipe auditorial, 

dan tipe kinestetik. Anak belajar melalui 

bermain, dengan bermain anak dapat 

memahami, menciptakan, 

memanipulasi simbol-simbol, dan dan 

mentrasformasikan objek-objek 

tersebut. 

Kemampuan dalam mengenal 

media pembelajaran melatih anak usia 

dini mengacu pada peningkatan 

pemahaman materi serta membantu 

peserta didik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Media pembelajaran 

juga dapat membantu guru 

menyampaikan materi dengan lebih 

efektif dan efisien. Pada TK Ade Irma 

Suryani mengenalkan kepada peserta 

didik dengan penggunaan media audio 

visual.  

Kemampuan dalam 

penggunaan media audio visual juga 

merupakan alat yang dapat 

meningkatkan dalam suatu ke fokusan 

dalam mendengarkan suara dan 

berkonsentrasi dalam mengingat 

nama-nama suatu objek dengan 

melalui bunyi suara  tersebut. Anak 

dikatakan dapat mengenal suara bunyi 

suatu objek dengan baik apabila anak 

tidak sekedar mengingat suaranya 

akan tetapi juga dapat mengenal 

bentuk dan karakternya. Teori teori 

perkembangan anak usia dini 

menekankan pentingnya mengenali 

suara dan gambar sebagai bagian 

integral dari proses belajar dan 

perkembangan bahasa. Anak-anak 

juga harus bisa membedakan suara 

yang berbeda (misalnya, suara hewan, 

suara alat musik atau suara manusia) 

dengan mengenali gambar terkait 

dengan suara yang mereka dengar 

misalnya, gambar kucing bisa dikaitkan 

dengan suara “meong”. 

Berdasarkan uraian diatas, 

dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran digunakan untuk 

mengenalkan suara gambar pada anak 

usia taman kanak-kanak sebaiknya 
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dilakukan dengan tepat yaitu dengan 

pembelajaran yang sesuai dengan 

perkembangan berpikir anak. Tahap 

mengenal suara(audio)  gambar(visual) 

dimulai dari mengenalkan bunyi suara 

terlebih dahulu baru dilanjutkan dengan 

mengenalkan gambar. Mengenalkan 

suara gambar juga dilakukan melalui 

proses pengamatan yang melibatkan 

sensorimotor anak, ingatan berupa 

hafalan, dan yang terakhir tahap 

pemecahan masalah. Untuk itu dengan 

penggunaan media audio visual 

bertujuan dapat meningkatkan 

kemampuan mendengar dan 

mengingat pada anak usia dini. 

Berdasarkan hasil observasi 

awal yang telah dilakukan peneliti di TK 

Ade Irma Suryani School, menunjukkan 

bahwa kemampuan mengenal media 

pembelajaran melalui penggunaan 

media audio visual pada anak masih 

rendah. Hal ini disebabkan karena 

kurangnya media pembelajaran dan 

belum diterapkannya media 

pembelajaran yakni media audio visual 

yang diharapkan dapat melatih 

pendengaran dan daya ingat pada 

anak  pra sekolah. 

Sebagai manusia yang beriman 

hendaklah menggunakan dan 

memanfaatkan anugrah yang telah 

diberikan oleh Allah SWT dengan 

sebaik-baiknya. Dengan melatih indra 

pendengaran, indra penglihatan dan 

daya ingat anak dengan rasa syukur. 

Begitu juga dengan peran guru 

sangatlah penting dalam 

meningkatkan,  melatih pendengaran 

dan daya ingat anak didik. 

Kognitif maupun fisik adalah 

salah satu fondasi yang dibangun 

pembelajaran langsung dan 

menjelaskan kembali apa yang 

didengarkan. Proses pembelajaran ini 

dapat melatih imajinasi anak dalam 

berfikir apa yang dilihat dan dengarkan. 

Pembelajaran learning by doing ini 

anak terjun langsung kelapangan dan 

melihat langsung pembelajaran apa 

yang sedang dipelajari. Sehingga 

pembelajarannya tidak sebatas teori 

belakang. Melalui kegiatan 

pembelajaran penggunaan media 

audio visual diharapkan dapat menjadi 

sarana yang efektif untuk 

mengembangkan seluruh aspek 

perkembangan anak usia dini. 

Terutama dalam mengembangkan 

aspek perkembangan kognitif anak. 

 

B. METODE PENELITIAN 
Penelitian yang dilakukan 

�esimp penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) (Classroom Action Research). 

Arikunto (2010: 132) menjelaskan 

penelitian �esimpul kelas(PTK) 

�esimp penelitian yang dilakukan 
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dengan suatu pencermatan terhadap 

kegiatan belajar berupa sebuah 

�esimpul yang sengaja dimunculkan 

dan terjadi dalam kelas secara 

�esimpu. Metode ini digunakan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

dikelas dengan melalui tahapan 

perencanaan, �esimpul, observasi, 

dan refleksi. Penelitian ini dilakukan di 

TK Ade Irma Suryani School. Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan Juli 2025 

Tahun Ajaran 2025/2026 tepatnya di 

Semester Ganjil. Subjek dalam 

penelitian ini �esimp anak TK Ade Irma 

Suryani School. Jumlah anak di TK ini 

�esimp 15 anak, terdiri dari 7 anak laki-

laki dan 8 anak esimpula. Anak TK Ade 

Irma Suryani School �esimp anak yang 

berusia 4-5 tahun. Objek dalam 

penelitian ini �esimp pelaksanaan 

proses dan hasil pembelajaran yang 

diperoleh melalui media pembelajaran 

yaitu media audio visual untuk melatih 

meningkatkan kemampuan 

pendengaran dan daya ingat anak. 

Lembar observasi digunakan 

untuk melihat proses pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru melalui media 

pembelajaran yaitu penggunaan media 

audio visual untuk meningkatkan 

kemampuan pendengaran dan daya 

ingat anak usia dini di TK Ade Irma 

Suryani School. Pengamatan yang 

dilakukan  observer dari guru 

pendamping berguna untuk perbaikan 

kelemahan-kelemahan penerapan 

pembelajaran yang selanjutnya. Teknik 

pengumpulan data �esimp berupa 

wawancara, observasi dan dokumntasi. 

Dalam penelitian ini, untuk menguji 

efektivitas penggunaan media audio 

visual melatih pendengaran dan daya 

ingat anak usia dini, maka 

pengumpulan data dan pengujian data 

yang telah diperoleh dilakukan ke 

kepala sekolah dan beberapa guru 

yang ada di sekolah. Data yang 

diperoleh dari sumber tersebut, tidak 

bisa di rata-ratakan seperti dalam 

penelitian kuantitatif, tetapi 

dideskripsikan, dikategorikan, mana 

pandangan yang sama, yang berbeda 

dan mana yang spesifik. Data yang 

telah dianalisis oleh peneliti sehingga 

menghasilkan suatu �esimpulan 

selanjutnya dimintakan kesepakatan 

(member chek) dengan sumber data 

tersebut. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  observasi awal 

menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran yang dilaksanakan di TK 

Ade Irma Suryani School khususnya 

berkaitan dengan penggunaan media 

audio visual melatih pendengaran dan 

daya ingat anak usia dini masih 

berpusat pada guru serta masih  
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menekankan pada penggunaan 

LKA(lembar kerja anak) sebagai 

sumber belajar. Pembelajaran yang 

berpusat pada guru mengakibatkan 

anak menjadi kurang aktif dan merasa 

bosan dalam menemukan pengalaman 

belajarnya  sendiri., Selain itu, 

penggunaan LKA sebagai sumber 

belajar kurang menarik minat anak. 

Dengan demikian, diperlukan upaya 

perbaikan agar dapat melatih 

pendengaran dan daya ingat anak usia 

dini dapat meningkat dengan optimal 

melalui penggunaan media audio 

visual. Langkah awal yang dilakukan 

peneliti sebelum melaksanakan 

penelitian tindakan kelas, yaitu 

pengamatan awal pra tindakan untuk 

mengetahui keadaan awal kemampuan 

mengenali suara objek atau konsep 

melalui media pembelajaran dengan 

menggunakan media audio visual yaitu 

dengan memutar video pembelajaran 

misalnya, video tentang hewan 

ataupun benda untuk mengenalkan  

nama dan ciri dari suara yang didengar. 

Pengamatan yang dilakukan dengan 

melakukan observasi pada saat 

kegiatan pem belajaran serta observasi 

dokumentasi hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan hasil uraian 

observasi awal diatas, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan 

pendengaran dan daya ingat anak di 

TK Ade Irma Suryani School masih 

rendah, hal ini disebabkan karna 

proses pembelajaran kurang menarik 

bagi anak, sehingga anak kurang aktif 

dalam mengikuti pembelajaran. Selain 

itu media yang digunakan oleh guru 

kurang menarik minat anak dalam 

belajar. Pelaksanaan tindakan kelas 

sebagai berikut : 

1. Penggunaan media audio visual 
anak pada pra siklus. 
a. Penilaian dengan indikator 1 

dapat dijelaskan  bahwa  anak  

yang belum mampu  menyebut  

nama  suara  gambar  (BB) 

sebanyak  2  anak  dengan skor  

2, anak yang  sudah  mulai  

mampu  menyebutkan  nama  

suara  gambar (MB)  sebanyak 7  

anak dengan skor  14, anak  

yang  sudah mampu menyebut  

nama  suara gambar ((BSH) 

sebanyak  6  anak  dengan  skor 

18  dan tidak  ada  anak  yang  

mampu  sangat  baik  

menyebutkan  suara  gambar 

(BSB). 

b.  Penilaian dengan  indikator 2 

yaitu mengingat  suara gambar 

dapat  dijelaskan  bahwa  anak  

yang belum  mampu  mengingat  

suara  gambar  (BB) sebanyak  3  

anak  dengan skor  3, anak  yang  

sudah  mulai  mampu  
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mengingat   suara  gambar (MB)  

sebanyak 6  anak dengan skor  

12, anak  yang  sudah mampu  

mengingat  suara  gambar 

((BSH) sebanyak  5  anak 

dengan skor  15  dan  anak yang 

mampu  dengan sangat baik 

mengingat  suara  gambar (BSB 

)sebanyak  1 anak dengan  skor  

4.   

c. Penilaian dengan  indikator 3  

yaitu menirukan  suara  gambar  

dapat  dapat  dijelaskan  bahwa  

anak  yang belum  mampu  

menirukan   suara  gambar  (BB) 

sebanyak  2  anak  dengan skor  

2, anak  yang  sudah  mulai  

mampu menirukan  suara  

gambar (MB)  sebanyak  7  anak 

dengan skor  14, anak  yang  

sudah mampu  menirukan  suara  

gambar ((BSH) sebanyak  5  

anak dengan skor  15  dan  anak 

yang mampu  dengan sangat 

baik menirukan  suara  gambar 

(BSB )sebanyak  1 anak dengan  

skor  4.   

Dengan demikian dapat dilihat 

bahwa hasil observasi pra siklus 

kemampuan melatih pendengaran dan 

daya ingat anak usia dini dengan 

menggunakan media audio visual di TK 

Ade Irma Suryani Shcool yaitu indikator 

1 menyebutkan nama suara gambar 

mencapai 56,66%, indikator 2:  

mengingat suara gambar hanya 

mencapai 51,66%, indikator 3: 

menirukan suara gambar hanya 

mencapai 58,33%. Dengan rata-rata 

55,55% (kategori kurang). 

2. Penggunaan media audio visual 
anak usia dini pada Siklus  I 
a. Penilaian dengan indikator 1 

dapat dijelaskan  bahwa  anak  

yang belum mampu  menyebut  

nama  suara  gambar  (BB) 

sebanyak  1 anak  dengan skor  

1, anak yang  sudah  mulai  

mampu  menyebutkan  nama  

suara  gambar (MB)  sebanyak 4  

anak dengan skor  8, anak  yang  

sudah mampu menyebut  nama  

suara gambar ((BSH) sebanyak  

7  anak  dengan  skor 21  dan  

ada  anak  yang  mampu  sangat  

baik  menyebutkan  suara  

gambar (BSB) sebanyak 3 anak 

dengan skor 12.   

b. Penilaian dengan  indikator 2 

yaitu mengingat  suara gambar 

dengan menggunakan media 

audio visual  dapat  observasi  

siklus  I pada indikator 2  dapat 

dijelaskan  bahwa  tidak ada 

anak  yang belum mampu  

mengingat  suara  gambar  (BB),  

anak yang  sudah  mulai  mampu  

mengingat  suara  gambar (MB)  
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sebanyak 5  anak dengan skor  

10, anak  yang  sudah mampu 

mengingat  suara gambar 

((BSH) sebanyak  5  anak  

dengan  skor 15  dan  ada  anak  

yang  mampu  sangat  baik  

mengingat  suara  gambar (BSB) 

sebanyak  5  anak dengan skor 

20.   

c. Penilaian dengan  indikator 3  

yaitu menirukan  suara gambar 

dengan menggunakan media 

audio visual  dapat observasi  

siklus  I pada indikator 3  dapat 

dijelaskan  bahwa  tidak ada 

anak  yang belum mampu  

mengingat  suara  gambar  (BB),  

anak yang  sudah  mulai  mampu  

mengingat  suara  gambar (MB)  

sebanyak 3  anak dengan skor  

6, anak  yang  sudah mampu 

mengingat  suara gambar 

((BSH) sebanyak  7  anak  

dengan  skor  21  dan  ada  anak  

yang  mampu  sangat  baik  

menirukan  suara  gambar (BSB) 

sebanyak 5  anak dengan skor 

20.   

Dengan demikian dapat dilihat 

bahwa hasil observasi pada  siklus I 

melatih pendengaran dan daya ingat 

anak usia dini dengan menggunakan 

media audio visual di TK Ade Irma 

Suryani Shcool yaitu indikator 1 

menyebutkan nama suara gambar 

mencapai 63,33%, indikator 2:  

mengingat suara gambar hanya 

mencapai 75%, indikator 3: menirukan 

suara gambar hanya mencapai 

78,33%. Dengan rata-rata 72,22% 

(kategori cukup) penulis merasa perlu 

untuk meningkatkan pendengaran dan 

daya ingat anak usia dini melalui media 

audiovisual. 

Observasi penggunaan media 

audio visual pada siklus I, jumlah anak 

yang belum berkembang semakin 

berkurang sehingga menyebabkan 

anak yang berkembang sesuai harapan 

dan berkembang sangat baik semakin 

bertambah. Setelah  proses perbaikan 

kegiatan siklus I terlaksana dengan 

baik, terlihat hasil kemampuan melatih 

pendengaran dan daya ingat anak usia 

dini melalui media pembelajaran yaitu 

media audio visual meningkat namun 

belum mencapai target yang peneliti 

rencanakan sehingga masih perlu 

melaksanakan penelitian pada siklus II.  

3. Penggunaan media audio visual 
anak usia dini pada Siklus  II 
a. Penlaian dengan indikator 1  

dapat dijelaskan  bahwa  tidak 

ada anak  yang belum mampu  

menyebut  nama  suara  gambar  

(BB),  anak yang  sudah  mulai  

mampu  menyebutkan  nama  

suara  gambar (MB)  sebanyak 1  
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anak dengan skor  2, anak  yang  

sudah mampu menyebut  nama  

suara gambar ((BSH) sebanyak  

4  anak  dengan  skor 12,  dan  

ada  anak  yang  mampu  sangat  

baik  menyebutkan  nama  suara  

gambar (BSB) sebanyak  10  

anak dengan skor  40.   

b. Penilaian dengan indikator 2  

dapat dijelaskan  bahwa  tidak 

ada anak  yang belum  mampu  

mengingat  suara  gambar  (BB),  

anak yang  sudah  mulai  mampu  

mengingat  suara  gambar (MB)  

sebanyak 1  anak dengan skor  

2, anak  yang  sudah mampu 

mengingat  suara gambar 

((BSH) sebanyak  5  anak  

dengan  skor 15,  dan  ada  anak  

yang  mampu  sangat  baik  

mengingat  suara  gambar (BSB) 

sebanyak  9  anak dengan skor  

36.   

c. Penilaian dengan indikator 3  

dapat dijelaskan  bahwa  tidak 

ada anak  yang belum mampu  

menirukan  suara  gambar  (BB),  

anak yang  sudah  mulai  mampu  

menirukan suara  gambar (MB)  

sebanyak 1  anak dengan skor  

2, anak  yang  sudah mampu 

menirukan  suara gambar 

((BSH) sebanyak  5  anak  

dengan  skor 15,  dan  ada  anak  

yang  mampu  sangat  baik  

menirukan  suara  gambar (BSB) 

sebanyak  9  anak dengan skor  

36. 

Dengan demikian dapat dilihat 

bahwa hasil observasi pada  siklus II  

kemampuan melatih pendengaran dan 

daya ingat anak usia dini dengan 

menggunakan media audio visual di TK 

Ade Irma Suryani Shcool yaitu indikator 

1 menyebutkan nama suara gambar 

mencapai 90%, indikator 2:  mengingat 

suara gambar hanya mencapai 

88,33%, indikator 3: menirukan suara 

gambar hanya mencapai 88,33%. 

Dengan rata-rata 88,88% (kategori 

sangat baik) penulis menghentikan 

penelitian ini, karna melatih  

pendengaran dan daya ingat anak usia 

dini melalui media audiovisual telah 

meningkat dengan signifikan. 

Hasil observasi penggunaan 

media audio visual pada siklus II, 

jumlah anak yang belum berkembang 

tidak ada lagi dan anak yang mulai 

berkembang semakin berkurang 

dibandingkan dengan siklus I sehingga 

menyebabkan anak yang berkembang 

sesuai dengan harapan dan anak yang 

berkembang dengan sangat baik 

semakin bertambah. Mengingat bahwa 

nilai rata-rata yang diperoleh anak telah 

mencapai kriteria  yaitu sebesar 

88,88%, maka peneliti memutuskan 
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untuk menghentikan penelitian ini 

sampai pada siklus II, karna 

penggunaan media audio visual 

melatih anak usia dini di TK Ade Irma 

Suryani School sudah sangat 

meningkat dibandingkan dengan pra 

siklus dan siklus I. Berdasarkan hasil 

observasi  pada siklus II ini, dengan 

memperhatikan kemampuan melatih  

pendengaran dan daya ingat anak 

dengan penggunaan media audio 

visual yang terlihat pada tabel dan 

grafik  skor perolehan, maka dapat 

disimpulkan bahwa melalui 

penggunaan media pembelajaran yaitu 

media audio visual dapat meningkatkan 

pendengaran dan daya ingat anak TK 

Ade Irma Suryani School. Hal ini sudah 

terlihat dari rata-rata persentase pada 

pra siklus sebesar  55,55% yang 

mengalami peningkatan pada siklus I 

menjadi  72,22% dan mengalami 

peningkatan kembali pada siklus II 

menjadi  88,88%. 

Indikator penggunaan media 

audio visual dalam melatih pendengara 

dan daya ingat anak usia dini dalam 

peneliti ini adalah menyebutkan  nama 

suara gambar, mengingat suara 

gambar, menirukan suara gambar. 

Pencapaian dalam penggunaan media 

audio visual anak pada pra siklus 

menunjukkan masih rendah. 

Rekapitulasi penggunaan media audio 

visual melatih pendengaran anak pada 

pra siklus yaitu sebesar 55,55%. 

Hasil pengamatan pada siklus I 

menunjukkan adanya peningkatan 

persentase kemampuan penggunaan 

media audio visual melatih 

pendengaran dan daya ingat anak 

walaupun belum mencapai indikator 

keberhasilan yang ditentukan.    

Penggunaan media audio visual 

melatih pendengaran dan daya ingat  

anak pada siklus I yaitu sebesar  

72,22%, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan medi a audio visual 

melatih pendengaran dan daya ingat 

anak  pada siklus I belum mencapai 

kriteria yang telah ditentukan dan 

dilanjutkan ke siklus II. 

Kegiatan pembelajaran pada 

siklus II menunjukkan keadaan kelas 

yang lebih kondusif dan lebih 

bersemangat. Hasil pengamatan pada 

siklus II menuujukkan adanya 

peningkatan  yang signifikan jika 

dibandingkan dengan kondisi awal 

pada pra siklus maupun sesudah 

pelaksanaan siklus I. Maka diperoleh 

rata-rata persentase  penggunaan 

media audio visual melatih 

pendengaran dan daya ingat  anak 

pada siklus II  yaitu sebesar  88,88%, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa  

penggunaan media audio visual 

melatih pndengaran dan daya ingat 
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anak pada siklus II sudah mencapai 

kriteria yang telah ditentukan. 

Peningkatan tersebut dikarenakan  

anak berminat dan merasa  senang  

dalam pembelajaran dengan 

penggunaan media audio visual. 

Hasil yang diperoleh pada siklus 

II menunjukkan bahwa melatih 

pendengaran dan daya ingat anak 

melalui media pembelajaran yaitu 

media audio visual mengalami 

peningkatan dan sudah mencapai 

indikator keberhasilan yang telah 

ditentukan sebesar 88,88%. Oleh 

karena itu peneliti mengambil 

keputusan bahwa peneliti dianggap 

sudah cukup dan dihentikan pada 

siklus II. Peneliti ini telah membuktikan 

bahwa melalui penggunaan media 

audio visual dapat meningkatkan 

pendengaran dan daya ingat anak usia 

dini di TK Ade Irma Suryani School. 

Pada siklus I menunjukkan sudah ada 

peningkatan namun belum mencapai 

kriteria ketuntasan, dan pada siklus II  

Sudah ada peningkatan dan sudah 

mencapai kriteria  yang telah 

ditetapkan. Dengan demikian, hipotesis 

yang diajukan sebelumnya yang 

berbunyi “penggunaan media 

audiovisual  melatih pendengaran dan 

daya ingat anak usia dini di TK Ade 

Irma Suryani School” dapat diterima 

kebenarannya. 

D. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang  telah diuraikan 

pada bab  sebelumnya, penelitian ini 

menyimpulkan bahwa  penggunaan 

media audio visual dapat meningkatkan 

pendengaran dan daya ingat anak usia 

4-5 tahun di TK Ade Irma Suryani 

School, hal ini dapat dilihat dari 

persentase yang diperoleh anak mulai 

dari pra siklus sampai dengan siklus II. 

Pada pra siklus, kemampuan 

penggunaan media audio visual  masih 

rendah, hal ini dapat dilihat dari nilai 

rata-rata persentase yang diperoleh 

anak  yaitu sebesar  55,55%. 

Selanjutnya, pada siklus I kemampuan 

penggunaan media audio visual 

mengalami peningkatan dibandingkan 

dengan pra siklus yaitu sebesar 

72,22%, kemudian pada siklus ke II 

kemampuan penggunaan media audio 

visual mengalami peningkatan yang 

signifikan dibandingkan dengan siklus I 

yaitu sebesar 88,88%, hal ini 

disebabkan karna anak sering 

melakukan kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan media audio 

visual. 
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